BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terbatas pada ruang
lingkup penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Tingkat kebisingan mesin penggiling padi pada putaran 600 Rpm (72,9 db)
lebih rendah dari pada putaran mesin penggiling padi pada perlakuan
pertama yaitu 1000 Rpm (74,5 db) dan pada perlakuan kedua yaitu 800
Rpm (73,5 db).

2. Getaran mekanis mesin penggiling padi pada putaran 600 Rpm (10,3 Hz)
lebih rendah dari pada putaran mesin penggiling padi pada perlakuan
pertama yaitu 1000 Rpm (12,5 Hz) dan pada perlakuan kedua yaitu 800
Rpm (11,3 Hz).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan maka dapat
ditemukan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan pada pengusaha untuk lebih memperhatikan perawatan
peralatannya agar tetap terjaga.

2. Untuk dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahtraan petani, di
harapakan agar lebih memperhitungkan pengeluaran khususnya untuk biaya
yang di keluarkan selama proses produksi.

3. Untuk pemerintah daerah setempat agar kiranya dapat memberikan

pelatihan atau penyuluhan mengenai tata cara pembudidayaan yang baik
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dan benar, dan juga dapat membantu patani dalam penyediaan saran

produksi terutama dalam pupuk.
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Lampiran 1. Data Hasil Penelitian

No | Putaran Berat Berat Tidak | Terbelah | Kulit Nilai Nilai Kapasitas | Efisiensi | Rendemen
(Rpm) Awal Akhir | Terkupas | (Kg) (Kg) | Kebisingan | Getaran Alat Alat (%) (%)
(Kg) | (Ko) (Kg) (dB) (Hz) | (Kg/menit)
P1 600 100 80 5 7 8 70.4 10,2 28,1 81 19
600 100 81 4 7 8 70.4 10,4 29,2 81 19
600 100 80 5 7 8 70.4 10,2 29,0 81 19
P2 800 100 77 8 8 7 72.1 11,2 25,1 78 22
800 100 78 6 8 8 72.5 11,3 25,9 78 22
800 100 77 8 8 7 72.3 11,4 25,7 78 22
P3 1000 100 75 14 74 4 75.3 12,4 24,3 75 25
1000 100 76 15 6 3 74.2 12,3 24,2 75 25
1000 100 75 15 7 3 74.1 12,7 24,4 75 25
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Lampiran 2. Nilai Getaran (Hz)

Perlakuan Ulangan Berat Awal (Kg) Nilai Getaran (Hz)
P1 P11 100 10,2
P1,2 100 10,4
P1,3 100 10,2
P2 P2,1 100 11,2
P2,2 100 11,3
P2,3 100 11,4
P3 P3,1 100 12,4
P3,2 100 12,3
P3,2 100 12,7
Hasil Uji Anova
Ulangan
Perlakuan Total Purata
1 2 3

P1 10,2 10,4 10,2 30,8 10,3

P2 11,7 11,2 11,4 34,3 11,4

P3 12,4 12,3 12,7 37,4 12,5

Total 34,3 33,9 34,3 102,5
Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat E Hitun F Tabel F Tabel Ket
keragaman | kuadrat bebas tengah g 5% 1%
Perlakuan | 590,949 29547 | 10,211 9,55 30,82 S
Galat 0,240 0,08
Total | 591,189
BNJ =5% 0,02
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Lampiran 3. Tingkat Kebisingan

Perlakuan Ulangan Berat Awal (Kg) Tingkat
Kebisingan (dB)
P1 P11 100 70.4
P1,2 100 70.4
P1,3 100 70.4
P2 P2,1 100 72.1
P2,2 100 72.5
P2,3 100 72.3
P3 P3,1 100 75.3
P3,2 100 74.2
P3,2 100 74.1
Hasil Uji Anova
Ulangan
Perlakuan Total Purata
1 2 3
P1 70,4 70,4 70,4 211,2 70,4
P2 72,1 72,5 72,3 216,9 72,3
P3 75,3 74,2 74,1 223,6 74,5
Total 217,8 217,1 216,8 651,7
Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat E Hitun F Tabel F Tabel Ket
keragaman | kuadrat bebas tengah 9 5% 1%
Perlakuan | 23620,843 11810,42 | 13,543 9,55 30,82 | S
Galat 0,967 0,32
Total | 23621,809
BNJ =5% 0,03
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Lampiran 4. Kapasitas Kerja

Perlakuan Ulangan Berat Awal (Kg) Waktu (menit) Kapasitas Alat
(kg/menit)
P1 P1,1 100 3,56 28,1
P1,2 100 3,43 29,2
P1,3 100 3,45 29,0
P2 P2,1 100 3,98 25,1
P2,2 100 3,86 25,9
P2,3 100 3,89 25,7
P3 P3,1 100 4,12 24,3
P3,2 100 4,13 24,2
P3,2 100 4,10 24.4
Contoh perhitungan
P1,1 =100/ 3,56 = 28,1 kg/menit
Hasil Uji Anova
Ulangan
Perlakuan Total Purata
1 2 3
P1 28,1 29,2 29 86,3 28,8
P2 25,1 25,9 25,7 76,7 25,6
P3 24,3 24,2 24,4 72,9 24,3
Total 77,5 79,3 79,1 235,9
Sumber Jumlah Derajat Kuadrat E Hitun F Tabel F Tabel Ket
keragaman kuadrat bebas tengah g 5% 1%
Perlakuan 3123,396 1561,70 11,87 9,55 30,82 S
Galat 1,053 0,35
Total 3124,449
BNJ = 5% 0,65
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Lampiran 5. Efisiensi Alat

Perlakuan Ulangan Berat Awal (Kg) Berat Akhir (Kg) EfISIe((r;:)I Alat
P1 P1,1 100 81 81
P1,2 100 81 81
P1,3 100 81 81
P2 P2,1 100 78 78
P2,2 100 78 78
P2,3 100 78 78
P3 P3,1 100 75 75
P3,2 100 75 75
P3,2 100 75 75
Contoh perhitungan
P1,1=81/100 X 100% = 81%
Hasil Uji Anova
Ulangan
Perlakuan Total Purata
1 2 3
il 81 81 81 243 81,0
P2 78 78 78 234 78,0
P3 75 75 75 225 75,0
Total 234 234 234 702
Sumber Jumlah Derajat Kuadrat E Hitun F Tabel F Tabel Ket
keragaman kuadrat bebas tengah g 5% 1%
Perlakuan | 27432000 13716,00 | 12,763 9,55 30,82 |S
Galat 0,000 0,00
Total 27432,000
BNJ =5% 0,42
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Lampiran 6. Rendemen

Perlakuan Ulangan Berat Awal Berat Hasil Bahan Sisa Rendemen
(Kg) (Ko) (Ko) (%)
P1 P1,1 100 81 19 19
P1,2 100 81 19 19
P1,3 100 81 19 19
P2 P2,1 100 78 22 22
P2,2 100 78 22 22
P2,3 100 78 22 22
P3 P3,1 100 75 25 25
P3,2 100 /5 25 25
P3,2 100 ) 25 25
Contoh perhitungan
P1,1=81/100 X 100% = 19%
Hasil Uji Anova
Ulangan
Perlakuan Total Purata
1 2 3
P1 19 19 19 57 19,0
P2 22 22 22 66 22,0
P3 25 25 25 75 25,0
Total 66 66 66 198
Sumber Jumlah Derajat Kuadrat E Hitun F Tabel F Tabel Ket
keragaman kuadrat tengah g 5% 1%
Perlakuan 2232,000 1116,00 | 10,865 9,55 30,82 | S
Galat 0,000 3 0,00
Total 2232,000
BNJ =5% 0,13
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Lampiran 7. Dokumentasi
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